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Abstract 
Tofu is an important source of plant-based protein for households in East Java due to its 

affordability and high consumption rate. Differences in household socio-economic conditions, 

food commodity prices, and regional characteristics are assumed to influence tofu demand. 

This study aimed to analyze the characteristics of household tofu demand and the factors 

affecting it in East Java, particularly in Malang, Kediri, and Blitar. A quantitative approach 

was employed using secondary data from the National Socio-Economic Survey (Susenas), 

involving 967 purposively selected households. Data were analyzed using multiple linear 

regression with the Ordinary Least Squares (OLS) method and regional dummy variables. The 

results indicate that the model explains 54.48% of the variation in household tofu demand. 

Partially, tofu prices, tempeh prices, and beef prices have a significant negative effect on tofu 

demand, while egg prices, cooking oil prices, household expenditure, and household size have 

a significant positive effect. In contrast, rice prices and the regional dummy variables for 

Malang and Blitar do not significantly affect tofu demand. The study concludes that commodity 

prices, household economic conditions, and family size are the main determinants of tofu 

demand. These findings provide empirical evidence for formulating price stabilization policies 

and strengthening plant-based food security in East Java. 
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Abstract 
Tahu merupakan salah satu sumber protein nabati yang berperan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi rumah tangga di Jawa Timur karena harganya relatif terjangkau dan tingkat 

konsumsinya cukup tinggi. Perbedaan kondisi sosial ekonomi rumah tangga, harga komoditas 

pangan, dan karakteristik wilayah diduga memengaruhi permintaan tahu. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis karakteristik permintaan tahu rumah tangga dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya di Jawa Timur, khususnya wilayah Malang, Kediri, dan Blitar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) pada 967 rumah tangga yang dipilih secara purposive. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda metode Ordinary Least Squares (OLS) dengan 

penambahan variabel dummy wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu 

menjelaskan 54,48% variasi permintaan tahu rumah tangga. Secara parsial, harga tahu, harga 

tempe, dan harga daging sapi berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan tahu, 

sedangkan harga telur, harga minyak goreng, pengeluaran rumah tangga, dan jumlah anggota 

rumah tangga berpengaruh positif signifikan. Harga beras serta variabel dummy wilayah 

Malang dan Blitar tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa harga 

komoditas, kondisi ekonomi rumah tangga, dan jumlah anggota keluarga merupakan 

determinan utama permintaan tahu sehingga dapat menjadi dasar perumusan kebijakan 

stabilisasi harga dan penguatan ketahanan pangan berbasis protein nabati di Jawa Timur. 

Keyword: permintaan tahu, rumah tangga, OLS, Susenas, Jawa Timur.   
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PENDAHULUAN 
Tahu merupakan salah satu produk olahan kedelai yang memiliki peran penting sebagai 

sumber protein nabati bagi masyarakat Indonesia. Dengan harga yang relatif terjangkau 

dibandingkan sumber protein hewani, tahu menjadi pilihan konsumsi berbagai kelompok 

pendapatan. Selain memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, tahu juga mudah diperoleh 

dan dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan sehingga menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari pola konsumsi masyarakat. Di Jawa Timur, konsumsi tahu rumah tangga 

tercatat lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yang menunjukkan bahwa komoditas ini 

memiliki kontribusi penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan ketahanan pangan 

masyarakat. Tingginya konsumsi tahu menunjukkan bahwa komoditas ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber pangan alternatif, tetapi juga menjadi salah satu sumber protein 

utama yang dikonsumsi secara rutin oleh rumah tangga (Sinaga & Badaruddin, 2025). 

Peran penting tahu dalam konsumsi masyarakat menjadikan komoditas ini memiliki 

nilai strategis dalam sistem pangan daerah. Sebagai salah satu provinsi dengan jumlah 

penduduk terbesar di Indonesia, Jawa Timur memiliki kebutuhan pangan yang tinggi, 

termasuk kebutuhan akan sumber protein. Dalam kondisi tersebut, keberadaan tahu menjadi 

penting karena mampu menyediakan sumber protein dengan harga yang lebih terjangkau 

dibandingkan daging sapi, ayam, maupun telur (Hasibuan, 2024). Oleh karena itu, stabilitas 

konsumsi tahu perlu mendapat perhatian karena berkaitan langsung dengan upaya pemenuhan 

kebutuhan gizi masyarakat dan penguatan ketahanan pangan rumah tangga. 

Meskipun demikian, keberadaan tahu tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama 

yang berkaitan dengan ketersediaan bahan baku kedelai. Ketergantungan Indonesia terhadap 

impor kedelai menyebabkan harga dan ketersediaan bahan baku rentan terhadap perubahan 

pasar global, seperti fluktuasi nilai tukar, perubahan harga internasional, maupun gangguan 

rantai pasok (Indah Adelina Siregar, 2024). Kondisi tersebut dapat memengaruhi biaya 

produksi dan harga jual tahu, yang pada akhirnya berdampak pada pola konsumsi rumah 

tangga. Ketika harga tahu mengalami peningkatan, rumah tangga berpotensi melakukan 

penyesuaian konsumsi dengan mengurangi jumlah pembelian atau beralih ke komoditas lain 

(Maryati & Fitri, 2023). Oleh karena itu, analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

permintaan tahu menjadi penting untuk memahami perilaku konsumsi masyarakat serta 

mendukung perumusan kebijakan pangan yang tepat. 

Permintaan tahu rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh harga tahu itu sendiri, 

tetapi juga oleh harga komoditas pangan lain, kondisi ekonomi rumah tangga, dan karakteristik 

wilayah. Komoditas seperti tempe, telur, beras, daging sapi, dan minyak goreng diduga 

memiliki hubungan dengan permintaan tahu karena berperan sebagai barang substitusi 

maupun komplementer. Selain itu, tingkat pengeluaran rumah tangga dan jumlah anggota 

keluarga juga dapat memengaruhi besarnya konsumsi tahu. Rumah tangga dengan tingkat 

pengeluaran yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan yang lebih besar dalam 

memenuhi kebutuhan pangan, sedangkan rumah tangga dengan jumlah anggota yang lebih 

banyak cenderung membutuhkan konsumsi pangan yang lebih besar. Dengan demikian, faktor 

ekonomi dan demografi menjadi aspek penting dalam menjelaskan variasi permintaan tahu 

rumah tangga. 

Selain faktor ekonomi, karakteristik wilayah juga berpotensi memengaruhi pola 

konsumsi tahu. Perbedaan tingkat aktivitas ekonomi, akses pasar, distribusi pangan, dan 

preferensi konsumsi masyarakat dapat menyebabkan variasi permintaan tahu antar daerah. 

Dalam penelitian ini, wilayah Malang, Kediri, dan Blitar dipilih karena memiliki karakteristik 

sosial ekonomi yang berbeda sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan pola konsumsi 

tahu rumah tangga. Analisis perbedaan wilayah menjadi penting untuk mengetahui apakah 

faktor geografis turut memengaruhi permintaan tahu setelah mempertimbangkan faktor 

ekonomi rumah tangga. 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya berfokus pada produksi kedelai, permintaan 

kedelai sebagai bahan baku industri tahu, maupun konsumsi pangan secara agregat (Keumala 
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& Zainuddin, 2018; Khan & Riskin, 2023; Sinaga & Badaruddin, 2025). Namun, kajian yang 

secara khusus menganalisis permintaan tahu pada tingkat rumah tangga dengan 

mempertimbangkan perbedaan karakteristik wilayah masih terbatas. Selain itu, pemanfaatan 

data mikro rumah tangga dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) untuk menganalisis 

permintaan tahu di Jawa Timur juga masih relatif sedikit. Keterbatasan tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian terkait pengaruh faktor ekonomi rumah tangga dan variasi 

wilayah terhadap permintaan tahu. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menganalisis 

pengaruh faktor ekonomi terhadap permintaan tahu, tetapi juga memasukkan variabel dummy 

wilayah untuk menangkap kemungkinan perbedaan permintaan antar daerah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada tujuan mengenai bagaimana 

karakteristik permintaan tahu rumah tangga di Jawa Timur serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga tahu, harga 

komoditas terkait, pengeluaran rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan perbedaan 

wilayah terhadap permintaan tahu rumah tangga di Jawa Timur. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian ekonomi konsumsi pangan, 

khususnya terkait permintaan pangan sumber protein nabati. Selain itu, hasil penelitian juga 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

stabilisasi harga, peningkatan akses pangan bergizi, serta penguatan ketahanan pangan 

berbasis protein nabati di Jawa Timur. 

METODE PENELITIAN 
A. Sumber  dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi permintaan tahu rumah tangga di 

Jawa Timur. Penelitian berfokus pada rumah tangga konsumen tahu di wilayah Malang, 

Kediri, dan Blitar dengan mempertimbangkan pengaruh harga komoditas pangan, kondisi 

ekonomi rumah tangga, serta karakteristik wilayah yang direpresentasikan melalui variabel 

dummy wilayah. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) Maret 2024 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

yang digunakan meliputi konsumsi tahu rumah tangga, harga tahu, harga tempe, harga telur, 

harga beras, harga daging sapi, harga minyak goreng, pengeluaran rumah tangga, jumlah 

anggota rumah tangga, serta variabel dummy wilayah. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria rumah tangga yang mengonsumsi 

tahu, sehingga diperoleh 967 rumah tangga sebagai unit analisis. 

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least 

Squares (OLS). Variabel dummy digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan permintaan 

tahu antarwilayah, dengan Kediri sebagai wilayah referensi, sedangkan Malang dan Blitar 

dinyatakan dalam bentuk variabel dummy. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Minitab, serta didukung dengan pengujian asumsi klasik untuk 

memastikan kelayakan model yang digunakan. 

B. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik rumah tangga konsumen tahu serta 

distribusi variabel penelitian yang meliputi konsumsi tahu, harga tahu, harga tempe, harga 

telur, harga beras, harga daging sapi, harga minyak goreng, pengeluaran rumah tangga, jumlah 

anggota rumah tangga, dan karakteristik wilayah penelitian. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk tabel dan uraian untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian. 

Selanjutnya, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi 

pengaruh harga komoditas pangan, pengeluaran rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, 
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serta variabel dummy wilayah terhadap permintaan tahu rumah tangga di Jawa Timur. 

Variabel dummy digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan permintaan tahu 

antarwilayah, dengan Kediri sebagai wilayah referensi, sedangkan Malang dan Blitar 

dinyatakan dalam bentuk variabel dummy. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Minitab. Evaluasi model 

dilakukan melalui uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F), dan koefisien 

determinasi (R²). Selain itu, dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi 

yang diperlukan sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara valid. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permintaan tahu rumah tangga di Jawa Timur merupakan salah satu indikator penting 

dalam memahami pola konsumsi pangan sumber protein nabati. Tingginya konsumsi tahu di 

masyarakat menunjukkan bahwa komoditas ini memiliki peran strategis dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi rumah tangga. Permintaan tahu tidak hanya dipengaruhi oleh harga tahu itu 

sendiri, tetapi juga oleh harga komoditas pangan lainnya, kondisi ekonomi rumah tangga, 

jumlah anggota keluarga, serta karakteristik wilayah tempat rumah tangga berada.  
Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi permintaan tahu rumah tangga di 

Jawa Timur, dilakukan analisis regresi linier berganda menggunakan metode Ordinary Least 

Squares (OLS). Hasil estimasi model yang menunjukkan pengaruh harga komoditas pangan, 

karakteristik rumah tangga, dan perbedaan wilayah terhadap permintaan tahu rumah tangga 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1 hasil estimasi regresi OLS 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value VIF 

Constant 0.8599 0.0468 18.37 0.000   

harga tahu -0.000036 0.000002 -22.69 0.000 1.51 

harga tempe -0.000004 0.000001 -3.10 0.002 1.48 

harga telur 0.000021 0.000006 3.35 0.001 1.08 

harga beras -0.000001 0.000002 -0.62 0.536 1.50 

harga D. sapi -0.000001 0.000000 -2.89 0.004 1.57 

harga M. goreng 0.000013 0.000002 8.16 0.000 1.83 

pengeluaran 0.000000 0.000000 10.27 0.000 1.56 

Jumlah ART 0.05688 0.00488 11.65 0.000 1.18 

d1 0.0246 0.0156 1.58 0.114 1.34 

d2 -0.0055 0.0156 -0.35 0.726 1.35 

 
Berdasarkan Tabel 2, model regresi yang dihasilkan signifikan secara statistik dengan 

nilai F-hitung sebesar 114,41 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 54,48% menunjukkan bahwa variasi permintaan tahu rumah tangga dapat 

dijelaskan oleh variabel harga komoditas pangan, pengeluaran rumah tangga, jumlah anggota 

rumah tangga, dan variabel wilayah sebesar 54,48%, sedangkan sisanya sebesar 45,52% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

yang digunakan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan perilaku permintaan 

tahu rumah tangga di Jawa Timur. 

Variabel harga tahu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tahu rumah 

tangga dengan nilai koefisien sebesar -0,000036 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga tahu akan menurunkan jumlah tahu yang diminta oleh 

rumah tangga. Temuan tersebut sejalan dengan teori permintaan yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan berlawanan arah antara harga barang dan jumlah barang yang diminta. Ketika 

harga tahu meningkat, daya beli rumah tangga terhadap komoditas tersebut cenderung menurun 

sehingga konsumsi tahu menjadi lebih rendah. 
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Harga tempe juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tahu rumah 

tangga dengan nilai koefisien sebesar -0,000004 dan nilai signifikansi 0,002. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga tempe diikuti oleh penurunan permintaan tahu. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa tahu dan tempe tidak sepenuhnya dipandang sebagai barang 

substitusi oleh rumah tangga. Sebagai produk yang sama-sama berbahan baku kedelai, perubahan 

harga keduanya kemungkinan dipengaruhi oleh faktor yang sama sehingga konsumsi kedua 

komoditas dapat menurun secara bersamaan. 

Berbeda dengan tempe, harga telur berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 

tahu rumah tangga dengan nilai koefisien sebesar 0,000021 dan nilai signifikansi 0,001. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketika harga telur meningkat, permintaan tahu cenderung meningkat. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tahu dan telur memiliki hubungan substitusi, di mana 

rumah tangga beralih mengonsumsi tahu sebagai sumber protein alternatif yang lebih terjangkau 

ketika harga telur mengalami kenaikan. 

Variabel harga beras tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan tahu rumah tangga 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,536. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan harga beras tidak 

secara langsung memengaruhi konsumsi tahu rumah tangga. Sebagai bahan pangan pokok, beras 

memiliki tingkat konsumsi yang relatif stabil sehingga fluktuasi harganya tidak banyak 

memengaruhi keputusan rumah tangga dalam mengonsumsi lauk pendamping seperti tahu. 

Harga daging sapi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tahu rumah 

tangga dengan nilai koefisien sebesar -0,000001 dan nilai signifikansi 0,004. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga daging sapi diikuti oleh penurunan permintaan tahu. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa kenaikan harga daging sapi kemungkinan terjadi bersamaan 

dengan meningkatnya harga komoditas pangan lainnya sehingga daya beli rumah tangga menurun 

dan konsumsi tahu ikut berkurang (Noni Novarista & Juli Suprianti, 2020).  

Harga minyak goreng berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tahu rumah 

tangga dengan nilai koefisien sebesar 0,000013 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan harga minyak goreng diikuti oleh peningkatan permintaan tahu. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tahu tetap menjadi salah satu sumber protein yang relatif 

terjangkau dan banyak dikonsumsi oleh rumah tangga meskipun terjadi kenaikan harga komoditas 

pangan lainnya. Selain itu, tahu merupakan bahan pangan yang mudah diperoleh dan dapat diolah 

menjadi berbagai jenis makanan, sehingga tetap menjadi pilihan konsumsi rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan protein. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan harga minyak goreng 

tidak mengurangi minat masyarakat untuk mengonsumsi tahu, melainkan mencerminkan 

tingginya preferensi rumah tangga terhadap tahu sebagai sumber protein nabati yang ekonomis 

dan mudah diakses (Mayada & Juwita, n.d.). 

Variabel pengeluaran rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 

tahu rumah tangga dengan nilai koefisien sebesar 0,000000 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pengeluaran rumah tangga, semakin tinggi pula permintaan 

tahu. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tahu termasuk barang normal, di mana 

peningkatan kemampuan ekonomi rumah tangga diikuti oleh peningkatan konsumsi tahu. 

Jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tahu 

rumah tangga dengan nilai koefisien sebesar 0,05688 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa bertambahnya jumlah anggota keluarga akan meningkatkan konsumsi tahu 

rumah tangga. Semakin banyak anggota keluarga, semakin besar kebutuhan pangan yang harus 

dipenuhi sehingga konsumsi tahu sebagai salah satu sumber protein nabati juga meningkat. 

Variabel dummy wilayah Malang (d1) dan Blitar (d2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan tahu rumah tangga dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,114 

dan 0,726. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan permintaan tahu yang 

signifikan antara rumah tangga di wilayah Malang dan Blitar dibandingkan Kediri sebagai wilayah 

referensi. Dengan demikian, permintaan tahu rumah tangga di wilayah penelitian lebih 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi rumah tangga dan harga komoditas pangan dibandingkan oleh 

perbedaan karakteristik wilayah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap permintaan tahu rumah 

tangga di Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa permintaan tahu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor ekonomi rumah tangga dan harga komoditas pangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga tahu, harga tempe, dan harga daging sapi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap permintaan tahu rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan harga komoditas tersebut cenderung menurunkan jumlah tahu yang 

dikonsumsi oleh rumah tangga. Sebaliknya, harga telur, harga minyak goreng, 

pengeluaran rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif 

signifikan terhadap permintaan tahu. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kemampuan ekonomi rumah tangga serta bertambahnya jumlah anggota keluarga akan 

mendorong peningkatan konsumsi tahu sebagai salah satu sumber protein nabati. 

Selain itu, harga beras serta variabel dummy wilayah Malang dan Blitar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan tahu rumah tangga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan permintaan tahu yang berarti 

antarwilayah penelitian, sehingga faktor geografis bukan merupakan penentu utama 

konsumsi tahu rumah tangga di Jawa Timur. Secara keseluruhan, model penelitian 

mampu menjelaskan 54,48% variasi permintaan tahu rumah tangga. Dengan demikian, 

faktor harga komoditas pangan, kondisi ekonomi rumah tangga, dan jumlah anggota 

rumah tangga merupakan determinan utama permintaan tahu rumah tangga di Jawa 

Timur. 
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